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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kerja ilmiah lewat
pengembangan lembar kerja siswa berbasis inkuiri. Metode Research and Development
dari Brog & Gall digunakan dalam penelitian ini. Lembar Kerja Siswayang dikembangkan
memuat tahapan aktivitas belajar mulai dari merumuskan masalah, mengumpulkan
informasi yang relevan, merumuskan hipotesis, membuat variabel dan defini operasionalnya
berdasarkan prosedur kerja yang diberikan, melakukan percobaan, mengkomunikasikan
data hasil percobaan dalam bentuk tabel atau grafik, menganalisis data, dan merumuskan
kesimpulan. Hasil validas pakar pendidikan, ahli, dan guru kimiadinyatakan bahwal embar
KerjaSiswavalid dan layak digunakan. Berdasarkan uji cobaterbatas diperoleh hasil bahwa
keterampilan kerja ilmiah siswa mengalami peningkatan dan reliabilitas tes keterampilan
kerja ilmiah layak digunakan pada uji coba meluas. Hasil uji coba meluas menunjukkan
terjadi peningkatan keterampilan kerjailmiah siswadengan rata-rataefek size sebesar 2,678
(sangat tinggi) dan siswa memberikan respons positif terhadap ketertarikan, keterbaharuan,
dan kemudahan terhadap Lembar Kerja Siswa, serta menunjukkan ketertarikan terhadap
proses pembel gjaran.
Kata kunci: lembar kerja siswa, inkuiri, keterampilan kerja ilmiah

DEVELOPING STUDENT WORKSHEET FOR INQUIRY-BASED CHEMISTRY
TO IMPROVE SCIENTIFIC PROCESS SKILLS

Abstract

This study was aimed at developing inquiry-based student worksheets to improve
student’s scientific process skills. The study used the Brog & Gall Research and
Development research method. The student worksheet contained the stages of learning
activities consisting of formulating problems, gathering relevant information, formulating
hypotheses, making variables and operational definition based on the work procedures,
experimenting, communicating experimental data in tabular or graphic form, analyzing
data, and formulating conclusion. The results show that the education experts, chemistry
teachers, and experts’ validation stated that the student worksheet is valid and feasible to
use. The small-scale tryout shows that the students’ scientific process skills have increased
and the reliability of scientific skill work tests is feasible to be used in widespread trials.
The results of the experiment show that there was an increase in the students’ scientific
process skills with the average effect size of 2.678 (very high) and that the students
responded positively to the interest, the renewal, and ease of the worksheets and the
learning process.
K eywor ds. worksheet student, inquiry, scientific process skills
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PENDAHUL UAN

Pemberlakuan Kurikulum 2013
menuntut adanya perubahan struktur materi
sertaorientasi pembel gjaran dan penilaian.
Rekonstruksi materi kimiadi SMA memuat
kemampuan prosedural dan konseptual.
Substansi dari kemampuan prosedural
meliputi keterampilan proses sains dan
sikap ilmiah (inkuiri sains). Kemampuan
konseptual adal ah pemahaman konsep serta
penerapannya yang mencakup komposisi,
struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan
energitikazat (Kemendiknas, 2013, p. 125).
Dengan demikian proses pembelgaran
kimia berfokus pada pendekatan proses,
yaitu mengajarkan keterampilan-
keterampilan proses terutamainkuiri sains
agar memperoleh pemahaman konsep yang
utuh. Suyantiningsih, Munawaroh, dan
Rahmadona (2016) menambahkan bahwa
pembelgaran dengan pendekatan proses
perlu dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengkontruksi
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi
atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang telah
ditemukan.

Hasil diskusi dengan guru-guru kimia
SMA yang tergabung dalam kegiatan
MGMP Kimia SMA Kota Pontianak
menuturkan bahwa proses pembelgjaran
yang dilakukan memiliki fokus utama
terhadap pemahaman konsep yang harus
dikuasai siswa yang mengakibatkan
proses pembelajaran yang dilakukan
cenderung ceramah dan tanya jawab.
Kegiatan praktikum lebih diutamakan
untuk mengembangkan keterampilan
menggunakan alat dan melaksanakan
prosedur percobaan sesual dengan penuntun
yang diberikan dan sekedar membuktikan

suatu teori danjikahas| yang diperolehtidak
sesual teori maka kesalahan terletak pada
ketidaktelitian dalam mel akukan praktikum.
Abungu, Okere, dan Wachanga (2014)
menyatakan bahwa proses pembelgjaran
yang menitikberatkan pada penguasaan
konsep yang harus dikuasai siswa dapat
membentuk polapikir siswabahwabel gar
kimiacukup dengan menghafal dan latihan
soal sehinggamenghilangkan hakikat sains
bahwa ilmu kimia terus berkembang dan
ditemukan berdasarkan hasil percobaan.
Selain itu, kegiatan praktikum yang
difokuskan hanyamembuktikan suatu teori
tanpa mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari dapat membentuk pola pikir
siswa bahwa materi kimia tidak memiliki
keterkaitan langsung dengan kehidupan
merekadan dapat mengakibatkan kurangnya
minat siswa belajar kimia (Holbrook,
2005). Kebiasaan belgjar yang demikian
dapat menyebabkan kemampuan berpikir
siswa hanya sebatas lower order thinking,
tidak dapat mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan yang lebih parah
lagi dapat menenggelamkan kreativitas
seseorang.

Pola pembelgjaran kimia yang selama
ini dilakukan guru kimia perlu segera
diperbaiki. Pembelgaran kimia dirancang
dengan memperhatikan tujuan, karakteristik
materi yang diajarkan, kemampuan
siswa, dan sumber belgar yang tersedia.
Pembel g aran kimiaperlu mengintegrasikan
antara proses ilmiah, mengajarkan pe-
mecahan masa ah, mengaitkan antarakonsep
dan caramemperoleh pengetahuan tersebut,
sertamengaplikas kannyadalam kehidupan
sehari-hari (Susilowati & Hastuti, 2013).
Daam pembelgaran kimia, siswa diberi
kesempatan untuk menggali pemahaman,
mengembangkan kemampuan berpikir
dan keterampilan proses sains termasuk
penyelidikan ilmiah dan penyelesaian
masalah (Kemendiknas, 2013, p. 126).
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Dengan demikian, guru harus memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
dapat memahami, merancang, memecahkan
masalah, mengetahui cara dan mengapa
melakukan, menganalisis, memonitor,
mengevaluasi, dan mengembangkan
pemahaman konsepnya (Permendiknas
Nomor 41 Tahun 2007, p. 3).
Pengembangan keterampilan proses
sains termasuk penyelidikan ilmiah dan
penyel esaian masalah mengharuskan siswa
menggunakan langkah-langkah prosedur
yang logis dan sesuai dengan langkah-
langkah tertentu yang harus dilakukan,
tersusun secara sistematis dan berurutan
mulai dari merumuskan masalah sampai
membuat generalisas atau disebut sebagai
kerja ilmiah (Rustaman, 2008, pp. 3-5).
Langkah-langkah tersebut diawali dengan
munculnyamasalah dari hasil observas atau
pengalaman, selanjutnyaditentukan prediks
atau jawaban sementara dan ditindak
lanjuti dengan merancang serta melakukan
percobaan atau eksperimen. Hasi| percobaan
atau eksperimen dijadikan kes mpulan yang
merupakan jawaban dari masalah yang ada.
Setiap langkah saling berkaitan antara satu
dengan yang lain. Sebagai contoh, salah
dalam merancang percobaaan maka hasil
kesimpulannya diragukan bahkan ditolak.
Contoh lain adalah jika salah menentukan
masalah yang hendak diselesaikan, maka
hasil yang diperoleh dari percobaan atau
eksperimen menjadi Sia-sia.
Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan, perlu dilakukan perbaikan
proses pembelgaran yang dapat mengem-
bangkan keterampilan kerja ilmiah siswa.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah merancang proses pembelagjaran
berbasis inkuiri arau penyelidikan yang
dibuat dalam lembar kerja siswa. Arends
(2012, p. 343) menjelaskan bahwa model
pembelgjaran berbasis inkuiri memiliki
enam fase yang berhubungan langsung
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dengan keterampilan keterampilan kerja
ilmiah. Pada fase 1, siswa merumuskan
masalah yang akan dipecahkan atau
diselidiki. Padafase 2, siswa merumuskan
hipotesisberdasarkan hasil sintesisliteratur-
literatur yang relevan atau terkait dengan
rumusan masal ah yang dibuat. Padafase 3,
siswa mengumpulkan data atau informasi
untuk menjawab permasalahan baik dari
kajian konsep dan melalui percobaan. Pada
fase4, siswamemberikan analisisterhadap
datayang dikumpulkan. Padafase5, siswa
menarik kesimpulan dari hasil anaisisdata.
Pada fase 6 (fase akhir), siswa melakukan
refleksi terhadap kesimpulan yang dibuat
dan membandingkannya dengan hipotesis
yang telah siswa rumuskan

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan Lembar Kerja Siswa
(LK'S) berbasisinkuri untuk memberdayakan
keterampilan kerja ilmiah siswa pada
jenjang SMA. Melalui pengembangan
LKS ini diharapkan dapat melatih siswa
dalam mengembangkan keterampilan
kerjailmiah dalam menyelesaikan masalah
yang membutuhkan proses penyelidikan
di dalamnya. Dengan demikian dapat
terbentuk pola pikir bahwa ilmu kimia
bukan hanya sekedar menghafal rumusdan
konsep kimia akan tetapi didapat melaui
aktivitas penyelidikan yang mendalam. Di
samping itu, diharapkan guru jugamerubah
pola pembelgaran yang biasa dilakukan
dengan penyampai an konsep dan pemberian
masalah yang bersifat algoritmik menjadi
pembel g aran yang mengedepankan proses
penyeidikan, sehinggamerubah paradigma
bahwa belgar kimia tidak hanya sebagai
produk yang telah jadi sajadan menjadikan
pembelgjaran kimia sebagal suatu proses
penemuan.

METODE
Metode yang digunakan untuk me-
ngembangkan perangkat pembelajaran
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berbasis inkuri adalah Research and
Development. Model pengembangan yang
digunakan yaitu model Borg dan Gall
(1983) yang telah dimodifikasi menjadi
limatahap, yaitu (tahap studi pendahuluan;
tahap penyusunan draf produk; validasi
dan revisi draf produk; uji coba terbatas
dan revisi; serta uji coba meluas. Adapun
tahapan dalam penelitian ini disgjikan pada
Gambar 1.

Tahap-tahap pengembangan perangkat
pembelgaran inkuiri diawali dengan studi
pendahuluan dan pengumpulan informasi.
Dalam hal ini dilakukan penelusuran
pustaka, observas kelas, wawancara dan
penelusuran awal keterampilan kerjailmiah
siswa. Penelusuran awal keterampilan
kerja ilmiah siswa diujikan kepada 360
siswaKelas X1 1PA yang tersebar di empat
kabupaten/kota yaitu Kota Pontianak,
Kabupaten Sanggau, Kabupaten Sintang,
dan Kabupaten Mdawi yang masing-masing
berjumlah 60 siswa setiap kabupaten/kota.
Penelusuran awal keterampilan kerja

ilmiah meliputi merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, merumuskan
variabel percobaan, merumuskan definisi
operasional variabel, mengkomunikasikan
data hasil ke dalam tabel atau grafik,
menganalisisdata, dan menarik kessmpulan
(National Research Council, 2000, pp.
10-22).

Selanjutnya mendesain produk
pembelgjaran meliputi pertama, LK S pada
materi asam basa, pH larutan asam basa,
hidrolisisgaram, trayek pH indikator, larutan
buffer atau penyangga, dantitrasi asam basa.
LKS yang dikembangkan berbasis inkuiri
yang terdiri atas enam fase yakni orientas
dalam pembel gjaran, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, merumuskan kesimpulan dan refleksi)
Kedua, tes keterampilan kerja ilmiah
disertai rubrik penilaian. Jikadesain produk
telah siap, dilakukan uji validasi dengan
melibatkan pakar bidang pendidikan (lima
dosen bidang pendidikan dengan jabatan
akademik lektor kepala), pakar ahli ilmu
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kimia (5 dosen kimia dengan jabatan
akademik lektor kepala) guru-guru kimia
SMA (10 guru matapelgjaran kimiadi kota
Pontianak yang telah memiliki sertifikat
guru profesional). Berdasarkan saran
dan masukan dari proses validasi, maka
selanjutnya desain produk direvisi dan
ditentukan kelayakan penggunaannyaoleh
validator.

Setelah diperoleh desain produk hasil
validas dan dinyatakan layak digunakan
oleh validator, selanjutnya dilakukan uji
coba awal yaitu penerapan desain produk
pada subjek yang terbatas. Langkah yang
dilakukan dalam uji coba terbatas diawali
dengan pemilihan satu kelas di SMA
Pontianak yang dipilih dengan teknik
purposive sampling, yaitu 37 siswa SMA
Negeri 9 Pontianak. Langkah selanjutnya
adal ah mel aksanakan pembel gjaran dengan
lembar kerja siswa yang dikembangkan,
mel akukan pengukuran keterampilan kerja
ilmiah siswa, melakukan analisis data
dan melakukan revisi dari hasil uji coba
terbatas.

LKS yang dihasilkan pada uji coba
terbatas kemudian diterapkan pada uji
coba meluas, yaitu pada sekolah-sekolah
di 3 Kabupaten/K otayang telah ditentukan
sebelumnya, yaitu Kabupaten Sanggau,
Kabupaten Sintang, dan Kabupaten M elawi
dengan mengambil 1 sekolah untuk masing-
masing kabupaten dengan teknik purposive
sampling. Subjek yang terlibat dalam
uji coba meluas ini adalah 24 siswa
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Belimbing
Kabupaten Melawi, 36 siswa SMA Negeri
3 Kabupaten Sintang, dan 32 siswa SMA
Negeri 1 Kabupaten Sanggau. Langkah
atau prosedur sama dengan kegiatan uji
coba terbatas.

Instrumen penelitian yang digunakan
padatahap studi pendahul uan adal ah angket,
lembar observasi, pedoman wawancara
dan tes keterampilan awal kerja ilmiah
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siswa. Angket dan pedoman wawancara
digunakan untuk mengungkap fakta-fakta
persigpan dan pelaksanaan, harapan para
guru, usaha-usahayang dilakukan oleh guru
dalam pembel g aran, dan ketertarikan siswa
pada proses pembel g aran. Tesketerampilan
awal kerja ilmiah siswa digunakan untuk
melihat gambaran awal keterampilan kerja
ilmiah yang dimiliki siswva.

Pada tahap validasi, instrumen yang
digunakan adalah lembar validas kelayakan
produk dan pedoman wawancara. Lembar
validasi kelayakan produk digunakan
untuk mengukur kelayakan penggunaan
produk yang dikembangkan dilihat dari
aspek petunjuk penggunaan, pendekatan
penulisan, kebenaran konsep, kegiatan
pembelajaran, tampilan fisik, dan kelayakan
isi. Pedoman wawancara digunakan untuk
memperoleh informas tentang saran dan
masukkan dari validator terhadap draf
produk yang dikembangkan.

Pada uji coba terbatas, instrumen
yang digunakan adalah lembar observas,
angket, dan pemberian tes keterampilan
kerja ilmiah. Angket diberikan kepada
siswa dengan tujuan untuk mengetahui
respon siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menerapkan LKS
yang telah dikembangkan. Lembar observas
digunakan untuk melihat keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan LKS
yang dikembangkan. Tes keterampilan
kerjailmiah diberikan kepada siswa untuk
mengukur keterampilan kerja ilmiah
sebelum dan sesudah mengikuti proses
pembelajaran dengan menerapkan LKS
yang telah dikembangkan. Pada uji coba
meluas, instrumen yang digunakan sama
dengan pada tahap uji coba terbatas.

HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelusuran awal keterampilan kerja
ilmiah siswa diberikan untuk menyelidiki
faktor suhu terhadap laju reaksi. Hasil
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yang diperoleh kemudian dikategorikan ke
dalam kategori sangat terampil, terampil,
kurang terampil dan tidak terampil tiap-
tiap indikator keterampilan kerja ilmiah.
Keterampilan kerja ilmiah terhadap 360
siswayang terlibat pada penelusuran awal
dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
indikator yang terendah dikuasai siswa
adalah merumuskan variabel dan definisi
operasional variabel. Selanjutnya adalah
merumuskan prediks, membuat kessmpulan,
menganalisis data, merumuskan masalah,
dan mengkomunikasi kan datadal am bentuk
tabel atau grafik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa keterampilan kerja
ilmiah siswadalam menyelidiki faktor suhu
terhadap 1aju reaks masih tergolong rendah
dan perlu untuk diperbaiki. Rendahnya
keterampilan kerja ilmiah siswa dapat
disebabkan karena proses pembelagjaran
kimiahanyaditekankan padaaspek kognitif,
yaitu penguasaan konsep yang harus
dikuasai tanpa memberikan kesempatan
kepada siswa melakukan dan menemukan
konsep secara mandiri (Yadav & Mishra,
2013). Penyebab lainnyaada ah gurujarang

mengaitkan konsep yang dipelgjari dengan
kehidupan sehari-hari siswa sehingga cara
mempelagari ilmu kimia cukup menghafal
dan latihan soal-soal (Sjdstrom & Stenborg,
2014, pp. 38-39) serta bentuk tes yang
biasa dilatihkan guru adalah penyelesaian
masalah algoritmik yang biasa dijawab
melaui suatu prosedur yang telah baku atau
keahlian kognitif tingkat rendah (Zoller,
2001).

Hasil penelusuran awal dijadikan
acuan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran yang meliputi LKS yang
mengikuti model pembelajaran berbasis
inkuiri, Rencana Pel aksanaan Pembel g aran
(RPP) dan tes keterampilan kerja ilmiah
disertai rubrik penilaian. Garis besar tahap
pengembangan perangkat pembelgaranini
dibagi menjadi empat tahap utama, yaitu
penentuan tema pembelajaran, identifikasi
konsep, identifikasi indikator, dan iden-
tifikasi tugas yang harus diselesaikan siswa
dalam proses pembelajaran (Morrison,
Ross, Kaman, & Kemp, 2012, pp. 15-17).
Penentuan tema, analisiskonsep, indikator,
tugas serta alokasi waktu untuk proses
pembel g arannya disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 1
Kategori Keterampilan Kerja IImiah Sswa Tiap Indikator
. Kategori
Indikator ST T KT T
Merumuskan masalah 500% 16,94% 24,17% 53,89%

Merumuskan prediksi
Merumuskan variabel penelitian.

Merumuskan definisi operasional variabel
penelitian

Mengkomunikasikan data dalam bentuk tabel atau

grafik
Menganalisis data.
Membuat kesimpulan.

0,00% 6,94% 21,11% 71,91%
0,00% 1,94% 23,89% 74,17%
0,00% 1,94% 11,94% 81,15%

0,00% 25,83% 11,94% 62,22%

4,17% 11,11% 16,94% 67,78%
3,06% 5,00% 5,00% 86,94%

Keterangan: ST (Sangat Terampil), T (Terampil), KT (Kurang Terampil) dan TT (Tidak

Terampil).
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Tahap selanjutnya adalah mengem-
bangkan LKS yang mengikuti langkah-
langkah penyelidikan (model inkuiri)
yang terdiri dari dua kegiatan, yaitu
mel akukan penyelidikan dankgjian literatur.
L angkah-langkah mel akukan penyelidikan
diawali dengan merumuskan masalah,
mengumpulkan informasi, merumuskan
hipotesis, variabel percobaan, definisi
operasional variabel, mel akukan percobaan,
mengkomunikasikan data dalam bentuk
tabel atau grafik, menganalisis hasil
percobaan, menarik kesimpulan, melakukan
generalisasi dan melakukan refleksi hasil
kesimpulan dan generalisasi (National
Research Council, 2000, p. 89). Langkah-
langkah melakukan kajian literatur secara
berurutan adalah merumuskan masalah,
mengumpulkan pengetahuan awal yang
dimilik, merumuskan dugaan atau prediks,
mengkaji literatur secara mendalam
untuk menjawab masalah, merumuskan
kesimpulan, dan yang terakhir adalah
melakukan generalisasi (Flik & Lederman,
2007, p. 4).

Setelah LKS dikembangkan tahap
berikutnya adalah validasi yang dilakukan
oleh pakar pendidikan, pakar ilmu kimia
serta guru-guru kimia SMA. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa LKS
yang dikembangkan layak dan dapat
digunakan (Tabel 3). Bahan agjar yang
telah dinyatakan valid oleh para pakar
mengandung pengertian bahwa bahan gar
tersebut telah memenuhi standar kriteria
yang telah ditentukan dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran (Leksono,
Syachroji, & Marianingsih, 2015) .

K eterampilan siswadalam melakukan
penyelidikan diukur dengan menggunakan
tes keterampilan kerja ilmiah dengan
delapan indikator, yakni merumuskan
masal ah, mengumpulkaninformas relevan,
merumuskan hipotesis, merumuskan
variabel percobaan, merumuskan

definisi operasional variabel percobaan,
mengkomunikasikan data dalam bentuk
tabel atau grafik, menganalisis data hasil
percobaan, dan merumuskan kesimpulan.
Penyusunan tes keterampilan kerjailmiah
diadaptasi dari National Research Council
(2000). Hasil validasi oleh pakar (Tabel
4) menunjukkan bahwa butir soal yang
dibuat telah sesuai dengan indikator
keterampilan kerja ilmiah yang akan
diamati. Matondang (2009) menyatakan
bahwa validitas isi menunjukkan bahwa
butir soal yang dikembangkan. Dengan
demikian, tes keterampilan kerja ilmiah
yang dikembangkan dapat digunakan untuk
mengukur keterampilan kerja ilmiah dan
hasil yang diperoleh dalam pengukuran
dapat dipercaya.

Hasil validitas menunjukkan bahwa
bahwa soal tes keterampilan kerja ilmiah
menggunakan bahasa yang komunikatif,
mudah dimengerti dan tidak menimbulkan
makna ganda. Kesalahan penulisan soal,
terutama yang dapat memunculkan makna
gandadapat membuat siswasa ah menjawab
soal dikarenakan siswa kurang mengerti
maksud soal dan bukan karena kurangnya
pengetahuan siswa dalam menjawab
soal (Munadi, 2011). Dengan demikian,
soal tes keterampilan kerja ilmiah dapat
digunakan dalam pembelgaran dan dapat
puladipastikan bahwa penyebab kesalahan
siswamenjawab tes bukan dari segi bahasa
soal, tetapi karena kurangnya pengetahuan
siswa dalam menjawab soal tersebut.

Setelah dilakukan validasi, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji coba
terbatas. Uji coba terbatas berfungsi
mengetahui efektivitas perangkat yang
dibuat serta dasar melalukan refleksi dari
hasil penerapan perangkat pembelgaran
sebelum digunakan pada uji coba meluas
(Morrison, Ross, Kalman, & Kemp, 2010, p.
397). Subjek dalam uji cobaterbatas adalah
37 siswa SMA Negeri 9 Pontianak. Hasll
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Tabel 3
Hasil Penilaian Validas (Kelayakan) Lembar Kerja Sswa
Rerata
No Aspek Skor Keterangan

1  Komponen Petunjuk, meliputi: kejelasan petunjuk pengerjaan, terdapat 3,52 Sangat
tujuan pembel gjaran, serta pertanyaan dan ringkasan dalam LK S sesual Layak
dengan tujuan pembel gjaran.

2 Komponen pendekatan penulisan, meliputi: kesesuaian dengan model 321 Layak
inkuiri, menghubungkan teknologi dengan kehidupan sehari-hari, digunakan
mengajak siswa berperan aktif dalam pembelajaran, menumbuhkan
keterampilan kerjailmiah, kreatif, rasaingin tahu, kecakapan sosial,
kecakapan akademik, serta mendorong siswa mencari informasi lebih
lanjut.

3 Komponen kebenaran, keluasan, dan kedalam konsep meliputi: 341 Layak
kesesuaian konsep dengan pendapat ahli, kesesuaian urutan materi dalam digunakan
LKS, membimbing siswa menemukan konsep, hukum, fakta, kesesuaian
dengan kompetensi dasar yang hendak dicapai, dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

4 Komponen kebahasaan, meliputi: menggunakan bahasa Indonesia yang 3,85 Sangat
baik dan benar, tidak menimbulkan makna ganda, bahasa yang digunakan Layak
interaktif, serta menggunakan bahasa baku.

5 Komponen kegiatan siswa, meliputi: pemberian pengalaman langsung 3,61 Sangat
ke siswa, mendororng siswa menyimpulkan fakta atau konsep di akhir Layak
pembel gjaran, serta kesesuaian antara prosedur kerja atau kegiatan dengan
materi pembelajaran.

6  Komponen tampilan fisik, meliputi: konsistensi, format, organisasi, dan 3,15 Layak
dayatarik, kejelasan tulisan dan gambar, dan dapat mendorong minat digunakan
baca siswa.

7  Komponen kelayakan isi, meliputi: kesesuaian pertanyaan dengan tujuan 331 Layak
pembel gjaran, menumbuhkan rasa ingin tahu, penelusuran informasi lebih digunakan
lanjut, memunculkan minat siswa menyelesaikan, serta pertanyaan yang
diberikan mendukung konsep yang dipelgjari.

Tabel 4
Hasil Penilaian Validas (Kelayakan) Tes Keterampilan Kerja [Imiah
Rerata
No Aspek Keterangan
® Skor g

1 \Vdiditasisi, meliputi: butir soal sesuai dengan indikator, petunjuk 3,31 Layak
pengerjaan soal dirumuskan secarajelas, dan maksud soal digunakan
dirumuskan dengan singkat dan jelas.

2 Bahasadan penulisan soal, meliputi: soal menggunakan bahasa 3,26 Layak
yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, digunakan

kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan rumusan
kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang dikenal siswa
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yang diperoleh pada saat pretest (sebelum
penerapan LK Sinkuri yang dikembangkan)
dan posttest (setelah penerapan LKS
inkuiri yang dikembangkan) menunjukkan
bahwa rata-rata skor posttest Iebih tinggi
dibandingkan skor pretest (Tabel 5).
Dilihat dari tiap-tiap indikator
keterampilan kerja ilmiah (Gambar 2),
secara umum skor posttest lebih tinggi
dibandingkan skor pretest untuk tiap-
tiap indikator keterampilan kerja ilmiah.
Selanjutnya untuk melihat perbedaan
keterampilan kerja ilmiah siswa pada saat
pretest dan posttest, dilakukan uji statistik
Wilcoxson (data pretest tidak berdistribusi

normal dan data posttest berdistribusi
normal). Dengan menggunakan software
SPSS diperoleh nilai bahwa nilai Sig.
(2-tailed) 0,000 < 0,05. Dengan demikian,
terdapat perbedaan nilai pretest dan
posttest keterampilan kerja ilmiah siswa.
Perhitungan effect size diperoleh nilai
2,314 dengan kategori sangat tinggi. Hasi
uji coba terbatas mengindikasikan bahwa
keterampilan kerjailmiah siswayang digjar
dengan LKS Berbasis Inkuiri mengalami
peningkatan.

Berdasarkan hasil posttest ditentukan
reliabilitas soal tes keterampilan kerja
ilmiah. Tujuannya untuk mengetahui tes

Tabel 5
Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Kerja Ilmiah pada Uji Coba Terbatas
N  Minimum Maximum Mean Std
Deviation
Pretest_Kerja_lImiah 37 8 21 13,51 3,731
Posttest_Kerja_IImiah 37 14 26 22,14 2,771

valid N (listwise) 37

Keterangan: Skor total 32

4-

Rerata Skor
N w

[

Gambar 2. Rata-Rata Skor Tiap Indikator Kerja llmiah pada Uji Coba Terbatas
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yang dibuat memberikan data yang sesual
dengan kenyataan jika diulang berkali-
kali (Arikunto, 2010, p. 211). Untuk
mengukur reliabiltas digunakan software
SPSS. Berdasarkan uji statistik Reliability
Satisticsdiperoleh nilai Cronbach’s Alpha
dengan nilai 0,709. Sugiyono (2010, p.
134) menyatakan bahwa soal yang layak
digunakan jika memiliki nilai koefisien
korelas lebih besar atau sama dengan 0,6.
Dengan demikian, soal tes keterampilan
kerja ilmiah memiliki nilai reliabilitas
sebesar 0,709 (lebih besar dari 0,6) sehingga
layak digunakan pada uji coba meluas.
Respons siswaterhadap prosesbelgar
mengajar diperoleh dengan memberikan
angket respon siswa setelah mengikuti
posttes. Respons yang diamati dalam uji
coba terbatas ini meliputi empat aspek,
yaitu ketertarikan terhadap komponen
pembelajaran, keterbaharuan terhadap
komponen pembelajaran, kemudahan
dalam memahami komponen pembelgjaran
dan ketertarikan pada proses pembel gjaran.

Hasil yang diperoleh (Gambar 3) me-
nunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menunjukkan ketertarikan dan keterbaruan
terhadap perangkat dan prosespembel gjaran
yang dilakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran yang
dilakukan membuat siswa tertarik untuk
mengikuti proses pembelaaran dengan
menggunakan LKS hasil pengembangan
sehingga proses pembel g aran yang terjadi
tidak memberikan tekanan kepada siswa
selama proses pembel gjaran.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
uji cobaterbatas, selanjutnyadilakukan uji
coba meluas. Pada uji coba meluas, LKS
yang dikembangkan selanjutnya diuji-
cobakan pada tiga kabupaten antara lain
Kabupaten Sanggau, Sintang, dan Melawi
dengan mengambil subjek satu sekolah
untuk tiap-tiap kabupaten. Subjek padauji
cobameluasini adalah siswaKelas X1 IPA
pada SMA Negeri 1 Belimbing Kabupaten
Melawi, SMA Negeri 3 Kabupaten Sintang
dan SMA Negeri 1 Kabupaten Sanggau.

Gambar 3. Respons Siswa Setelah Mengikuti Pembel gjaran Pada Uji Coba Terbatas
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EE Cukup Tertarik Ml Kurang Tertarik

B Tidak Tertarik

108



Rahmat Rasmawan: Pengembangan LKS Kimia Berbasis Inkuiri...

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
rata-rata posttest untuk setiap subjek uji
coba lebih tinggi dibandingkan pretest
(Tabel 6).

Tiap-tiap indikator keterampilan kerja
ilmiah (Gambar 4) menunjukkan bahwa
secara umum skor posttest lebih tinggi
dibandingkan skor pretest untuk tiap-tiap
indikator keterampilan kerjailmiah.

Untuk melihat perbedaan keterampilan
kerja ilmiah siswa pada saat pretest dan
posttest dilakukan uji statistik (Tabel 7).
Dari hasil yang diperoleh menunjukkan
terdapat perbedaan keterampilan kerja
ilmiah siswa sebelum dan sesudah pem-
belgjaran yang menerapkan LK S berbasis
inkuiri hasil pengembangan. Effect size
menunjukkan tergolong sangat tinggi. Dari
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa keterampilan kerja ilmiah siswa
yang digar dengan LKS Berbasis Inkuiri
mengalami peningkatan.

Dari had| uji cobaterbatasdan uji coba
meluas menunjukkan bahwa LKS yang
dikembangkan berbasis inkuiri berhasil
melatihkan keterampilan kerja ilmiah
siswa. Dalam penyelesaian masalah yang
terdapat pada LKS, siswa secara aktif
mengajukan pertanyaan atau masalah,
pengumpulan informasi yang relevan dan
digunakan sebagai dasar merumuskan

dugaan atau hipotesis, mel akukan observas,
menggunakan aat untuk mengumpulkan
data, menganalisis dan menafsirkan data,
memberikan penjelasan terhadap data
yang diperoleh, membuat kesimpulan serta
mengkomunikasikan hasil yang diperoleh
dalam pembel g arannya(National Research
Concil, 2000, p. 91). Hasil penelitian ini
juga sgjalan dengan pernyataan Light dan
Cox (2009, p. 31) bahwa adanya aktivitas
siswa dalam penyelidikan secara langsung
meningkatkan kualitas belajar siswa
menjadi deep learning.

Liliasari (2010, p. 8) menyatakan
bahwa pembelgjaran yang diawali dengan
pemberian masalah membuat siswa
mengatur cara belgarnya untuk menjawab
masal ah yang diberikan dengan cara seperti
membaca buku untuk mengumpulkan
informasi, bertanya kepada orang yang
lebih ahli, dan jikadalam diskusi kelompok
mereka akan saling berdiskusi dan bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah.
Dengan kata lain, semakin intens-nya
perhatian siswa terhadap masalah yang
diberikan membuat masalah semakin
termotivasi menyelesaikan masalah yang
diberikan sehingga pembelgjaran menjadi
lebih bermakna.

Berkembangnya keterampilan kerja
ilmiah siswa disebabkan proses pem-

Tabel 6
Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Kerja IImiah pada Uji Coba Meluas
Subjek Aspek N  Minimum Maximum Mean St.d ) _De
viation
Sanggau Pretest Kerjallmiah 32 8 22 12,84 3,153
Posttest Kerjallmiah 32 19 28 24,66 2,164
Sintang  Pretest Kerjallmiah 36 9 20 17,33 4,769
Posttest Kerjallmiah 36 17 30 25,47 3,359
Melawi  Pretest Kerjallmiah 24 8 22 13,58 3,189
Posttest Kerjallmiah 24 12 31 21,75 5,803

K eterangan: Skor total 32
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Tabel 7
Hasil Uji Satistik dan Effect Sze pada Uji Coba Meluas
: Distribusi Uji Nilai Sig .
Subjex Aspek Data  Staisik  (2-tailed) ~ CrectSZe
Sanggau Pretest Kerjallmiah Normal Uji t 0,000 3745
Posttest Kerjallmiah Normal sampel (terdapat (sangz,at tinggi)
dependend perbedaan)
Sintang Pretest Kerjallmiah Tidak Ui 0,000 1728
normel Wolcoxson (terdapat (sangat tinggi)
Posttest Kerjallmiah Normal perbedaan)
Melawi Pretest Kerjallmiah Normal Uji t 0,000 2 561
Posttest Kerjallmiah Normal sampel (terdapat (sangz,at tinggi)
dependend perbedaan)
Rata-Rata Effect Sze 2’67.8 :
(sangat tinggi)

belgjaran yang menerapkan penyelidikan.
Penyelidikan yang dilakukan memiliki dua
tipe, yaitu kajian literatur dan melakukan
percobaan. Proses penyelidikan (baik
dengan kgjian literatur maupun melalui
percobaan), siswa dihadapkan pada suatu
masalah dan merumuskan hipotesis
(mencona menjawab masalah tersebut
dengan menggunakan teori-teori yang ada).
Siswadiberikan kesempatan membuktikan
hipotesis tersebut baik melalui kajian
literatur secara mendalam atau melalui
prosedur percobaan. K egiatan penyelidikan
untuk membuktikan suatu prediksi atau
hipotesis berdampak pada pemahaman
yang mendalam tentang konsep atau prinsip
dasar yang mendasari hipotesis tersebut,
melatih siswamenye esaikan masalah yang
dihadapi dengan carayang s stematisdengan
mempertimbangkan setiap aspek yang
saling terkait, serta melatih keterampilan
siswa mengungkapkan pendapat tentang
prediksi atau hipotesis mereka dengan
menggunakan dasar yang kuat (Kassim,
2014).

Tahap pertama dalam proses pe-
nyelidikan adalah merumuskan masalah.

Pada proses pembel gjaran, siswadiberikan
uraian situasi yang berisikan masalah.
Berdasarkan uraian situasi, , siswadiminta
membuat rumusan masalah yang harus
memuat ungkapan pertanyaan yang
mempertanyakan hubungan dua hal atau
lebih yang saling berpengaruh. Hal ini
sejalan dengan pendapat Al-Rabaani
(2015) yang menyatakan bahwa membuat
rumusan masalah penyelidikan harus
membuat ungkapan pertanyaan yang
mempertanyakan hubungan antara dua
hal atau lebih yang saling berkaitan.
Hasll yang diperoleh menunjukkan terjadi
peningkatan keterampilan siswa dalam
merumuskan masalah. Dengan demikian
terjadi perubahan siswadaam merumuskan
masalah, yaitu rumusan masalah yang
dibuat siswa sebelum pembelgaran tidak
mengaitkan hubungan dua hal dan setelah
pembel g aran siswadapat membuat rumusan
masalah dalam bentuk pertanyaan yang
menghubungkan dua hal saling berkaitan.
Tahap kedua dalam prosespenyelidikan
adal ah merumuskan hipotesis. Pada proses
pembel gjaran, siswamerumuskan hipotesis
berdasarkan berdasarkan informasi-
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informasi yang relevan dari berbagai
sumber seperti buku yang digunakan siswa
dalam pembelgjaran. Hal ini sgjalan dengan
pendapat Yadav dan Mishra (2013) bahwa
hipotesis yang dibuat harus menunjukkan
dugaan tentang pengaruh apasg ayang akan
diberikan suatu hal terhadap hal lain yang
diamati berdasarkan pada pengetahuan-
pengetahuan awal dan relevan. Hasil yang
diperoleh menunjukkan terjadi peningkatan
keterampilan siswa dalam merumuskan
hipotesis, yaitu hipotesisyang dibuat siswa
sebelum pembel gjaran belum berdasarkan
teori atau prinsip yang relevan dan setelah
pembelgaran siswa dapat merumuskan
hipotesis berdasarkan teori atau prinsip
yang relevan.

Tahap ketiga dalam proses penye-
lidikan adalah mengumpulkan data. Dalam
penelitian ini terdapat dua tipe, yaitu
mel akukan percobaan dan kajian literatur.
Penyelidikan dengan tipe kajian literatur,
siswa menggunakan prinsip-prinsip atau
teori yang dikumpulkannya pada tahap
merumuskan hipotesiskedalam situas yang
baru. Pada tahap melakukan percobaan,
terlebih dahulu siswamerumuskan variabel
percobaan berdasarkan prosedur kerjayang
akan dilakukan. Pada proses pembelgjaran
dengan tipe melakukan percobaan, siswa
dimintauntuk menentukan variabel kontrol,
respon dan manipulasi dari prosedur kerja.
L eonor (2015) menyatakan bahwa prosedur
kerja yang benar apabila terdapat variabel
kontrol yaitu variabel yang diperkirakan
dapat mempengaruhi hasil percobaan
sehingga tetap dijaga sehingga tidak
memberikan pengaruh, variabel manipulas
yaitu variabel yang sengga diubah-ubah,
dan variabel respon yaitu variabel yang
dmuncul karena pemanipulasian variabel
manipulasi.

Hasi| penelitian menunjukkan terjadi
peningkatan siswa dalam menentukan
variabel percobaan, yaitu siswa belum
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dapat merumuskan variabel percobaan
pada awal pembelgaran dan siswa dapat
merumuskan variabel percobaan padaakhir
pembelgjaran. Hal ini berdampak pulapada
keterampilan siswa merumuskan definisi
operasional variabel yang mengalami
peningkatan pada awa pembelgjaran dan
diakhir pembelgaran.

Tahap keempat dari tahap penyedlidikan
adalah mengolah data dalam bentuk tabel
atau grafik. Dalam proses pembelajaran,
data yang terkumpul setelah melakukan
percobaan disgikan siswa dalam bentuk
tabel atau grafik yang dapat dipahami oleh
pembaca.

Hasil yang diperoleh menunjukkan
terjadi peningkatan keterampilan siswa
dalam mengkomunikasikan data dalam
bentuk tabel atau grafik. Aktivitas selanjut-
nya dalam proses pembelgjaran adalah
menganalisis data hasil percobaan.
Analisis dilakukan dengan menemukan
arti atau makna yang didapat dari data
tersebut dengan mencari pola-pola atau
kecenderungan (Leonor, 2015). Setelah
melakukan analisis data selanjutnya
merumuskan kesimpulan yaitu pembuatan
pernyataan yang menjawab masalah dan
sebagai bukti apakah hipotesisitu diterima
atau ditolak (Kassim, 2014).

Respons siswa setelah pembelgaran
menggunakan LKS inkuiri memberikan
respon yang positif (Gambar 5). Sebagian
besar siswvamerasasangat tertarik dan cukup
tertarik terhadap komponen pembelgaran,
keterbaharuan dalam proses pembelgaran
sehingga dapat membuat mereka tertarik
dalam mengikuti proses pembelgaran dan
membuat mereka mengalami kemudahan
dalam memahami komponen pembel g aran.
Keterlibatan siswa secaraaktif padasituasi
yang berbedadiluar kebiasaan yang mereka
lakukan dapat meningkatkan perhatian
mereka dalam proses pembelgaran yang
dilakukan jika mampu menarik perhatian
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merekadan dapat menyebabkan siswalebih
memahami apa yang dipelgjarinya (Wass,
Harland, & Mercer, 2011).

Dalam proses penyelidikan (inkuiri),
siswasecaraaktif membangun pengetahuan
lewat interaksinya dengan orang lain. Hal
ini ditandai dengan aktifnya siswa dalam
bekerjasama menyel esaikan masal ah secara
bersama-sama, menjadi pendengar ketika
mendapat masukan atau informasi-informasi
yang berguna dan mengungkapkan ide tau
pendapat dalam menanggapi suatu masalah
berdasarkan pengetahuan atau informasi
yang telah diperoleh. Hal ini berkesesuaian
dengan teori Vygotsky (Slavin, 2006, p.
453) yang menyatakan bahwa siswa yang
kesulitan dalam menyel esaikan tugas yang
diberikan membuat siswa belgjar dengan
cara berinteraksi dengan orang atau siswa
lain yang dianggap lebih mampu. Interaksi
yang terjadi memungkinkan siswaberpikir
untuk saling melengkapi dan menjadi

pemahaman bersama, mendengarkan
pembicaraan dengan baik dan dapat
mempelgjari cara orang lain yang berhasil
memecahkan masalah.

SIMPULAN

Ditemukan keterampilan kerjailmiah
siswadi Kalimantan Barat tergolong rendah
yang disebabkan proses pembelgaran masih
menitikberatkan penguasaan sejumlah
konsep kimia dan kurang memperhatikan
prins p bagaimana konsep kimiaditemukan.
Berdasarkan hal tersebut dilakukan pengem-
bangan LKS berbasis inkuiri dengan
tahapan aktivitasbelgar sswayang dimulai
dari merumuskan masal ah, mengumpulkan
informasi yang relevan, merumuskan
hipotesis, merumuskan variabel dan definisi
operasional variabel dari prosedur kerja
yang diberikan, melakukan percobaan,
mengkomunikasikan hasil percobaan dalam
bentuk tabel atau grafik, menganalisis
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data hasil percobaan dan merumuskan
kesmpulan. Hasll validas pakar pendidikan
kimia, ahli kimia dan guru mata pelgjaran
kimia dinyatakan bahwa LKS valid dan
layak digunakan. Selanjutnya dilakukan
uji cobaterbatas dan diperoleh hasil bahwa
keterampilan kerjailmiah siswamengalami
peningkatan setelah digjar dengan LKS
yang dikembangkan dengan effect size
sebesar 2,314 (tergol ong sangat tinggi) dan
diperolehreliabelitas soal tes keterampilan
kerja ilmiah sebesar 0,709 sehingga soal
tersebut layak digunakan pada uji coba
meluas. Pada uji coba meluas diperoleh
hasil bahwa keterampilan kerja ilmiah
siswamengalami peningkatan setelah digjar
dengan LKS yang dikembangkan dengan
rata-rataefect size sebesar 2,678 (tergolong
sangat tinggi) dan siswamemberikan respon
positif terhadap ketertarikan terhadap
komponen pembelgaran, keterbaharuan
terhadap komponen pembelajaran,
kemudahan dalam memahami komponen
pembel g aran dan ketertarikan pada proses
pembelgaran.
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